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Allah SWT akan meninggikan derajal orang-orang yang
beriman

i Antara kamu sekalian dan oraug-urang yvang berilmu,
(Q.S. Almujadalah :11)
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Barang siapa yang menghendaki kebahagiaan di dunia
baginya harus berilmu,

barang siapa vang menghendaki kebahagiaan i akhirat
baginya harus berilmu, dan barang siapa yang
menghendald kebahagioan keduanya

baginya harus berilmu.

[ Al Hadits )
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DAFTAR ISTILAH BAHASA ARAB

fa"il

fi"il

fi"il lazim
fi'il madhi
fi"il majhul
fi’il mudhori’

fi'il muta’addl

haal

harakat

huruf jar

izim dhomir

isim jama’

isim mufrad

izlm zohir

istighal
jumlah

Jumilah fi'liyyah -

- Orang yang mengerjakar {subjek)
: kata kerja
: kalimat aktif intransirif
- kata kerfa vang menunjukkan makna lampau
: salimat pasif i
s katw kerja yang menunjukkan makrna sekarang

atau yang akan datang

: kalimar aktd! transitif
' masa sekarang
i ‘n.nrlp baca, terdiri ataa fnthf.]} atau nashob

(2 ), dhommah atau rafa’ ( 23"-7‘ J, dan ]”""’h

atau jar | A- )

: kata depan
: kata benda
‘kata vang menunjukkan kata gano orang,

benda  atau yang dibendakan.

‘benda ataay  yang  dibendakan yang

bermakna hanyak

‘kata Dbenda atau vang dibendakan vang

bermakna tunggal

kata  benda atau  vang dibendakan Vang

bermakna dua

‘kata yang menunjukkan hakekatr benda/zat

vang disebutkan

: masa yang akan datang
: kalimat

kelimat vang terdiri atas fi1l dan fa'l (kalimat
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akrif)

Jumlah ismiyyah : kalimat vang teérdiri atas mubtada’ dan kb

kalimah
khobar

madhi
maf*ul bih
muannats
mubtada’

muthawa'ah
naibul fa"il
shibhul jumlah
tahglq

tajwid

tanwin

tholab

(kalimat nominal)

. Kata

. kala yang disandarkan pada mubtada' yang
berfungsi sebagal pelengkap (predikat)

' masa lampau

: objek penderita (vang selalt dibaca fathah)

: perempuan

. isimn yang dibaca rafa’ (dhommah) karena di

awnl knlimar (subjek)

; akibat dari serbuatan

: penggant subjek

 menyerupai kalimat

! PENFUATAN ATAL Penegasan

: ilmu yang mempelajan cara membaca bahasa
Arab dalam Alguran

- wanda baca ganda, ada tga macam vaitu tanwin
fathah { = |, tanwin kasroh [ —— ) dan
tanwin dhnﬂmh{f- )
luntutan atau perintah

» kaudah
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Digital Repository Universitas Jember

TABEL TRANSLITERASI
HurufArab Nama Huruf Latin Nama
A alif tidak dilambangkan  tidak dilam-
bangkan
o ba’ b _ be
s ta t te
=28 . es (dengan titik di
atas)
E. jim ] je
= ha h ha (dengan titik
di bawah)
T kha «h ka dan ha
A dal d de
2 zal z zet (dengan tidk
¢l atas)
v I'a g er
5 za, 2 zet
e ST 5 es .
b S¥In Y es dan ye .
sad 5 es (dengan itk di
e : bawali)
Lo dad d de (dangan titix d
kawah)
s ta t te {dengan titik di
bawah|
i = z zel (dengan titik
di bawah)
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.E, ’in koma tzrbalik (di

atas
£, gain B ge
2 fa ] of
&  qaf 4 ki
wr) Kkiaf K ke
{_L lam l - el
ﬁ’ mim m em
- AN n en
2 wau w we
s ha h ha
” hamzah .. 7. apostrop
' ~— 1 v ye

Diambil dari buku * Pedoman Transliterasi Araly Latin® yang
diterbitcan oleh Departemen Agama dan Kebudayaan Republik
Indonesia tahun 1982,

hKeterargan -
1. Vokal panjang dilambangkan dengan hﬁ!‘*f yang diberi tanda

hubung di atasnya, misalnya katwa® —ie)  « ditulis dengan
kata kitabun, kata ° L‘L.:"m“:#m." * ditulis dengan
yd ayyuharndsu.

9 Vokal tunggal dalam bahasa Arab yasg lambangnya berupa
tanda atau harekat, transliterasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf latin Nama
= fithals o a
- kasrah i
)
=t dammah u u

il
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L o ]
Misalnya, kata \__,u{ * ditulis kataba, kata © '-—-—-‘.__:-'i“!) * ditulis
dariba. z
Dalsm bahasa Arab juga terdapat tanda atau harakat = ° *
. ; . s %

(vukal ¢}, namun jarang dipakal, misalnya kata * Vel
ditulis dengan ember.

3. Vaokal ranghkap bahaoa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antera harakat dan huruf, transliterasinya berups gabungan

huraf,yvaitu
Tanda d‘a:l huruf Nama Gabungan Nama

A e fathah dan va al adani

o= fathah dan wau au adanu
Miszlnva, kata * _:;';L;I,“ ditulis katfa, kata IS ditulis
furula.

4. Konsonan rangkap (syaddah) cara penulisannya dua kali,
misalnya, kata * l:;:-r" = ditulis Muhammadun.

5. Kama “al”, jika bertemu dengan hurul syamsiyah yaitu huruf
bacs ‘_1-::- o B PPV s 220 berasimilasi, misalnya
L}—k"-}‘ * ditulis asysyamsu, sedangkan hurufl gomanyah
vaitu [\ 5 o - f RPLERC E«'E:'C-'Et'“"'i | tidak berasimilasi.,
misalnya “-* L:.__,L',l'l * ditulis alkitdbu.

6. Kata “al” cara penulisannya digabung, contoh _,Jﬁ"dltuha
hazal baitu.

i
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1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup
berkelompok dan bermasyarakat. Oleh karena itu, antara manusia
yang satu dengan yang lainnym akan berinteraksi dan bekerja
sama dalam kehidupannyva. Dalam proses berinteraksi dan bekerja
sama ity akan teradi komunikasi antarmanusia sawm dengan vang
lainnya. Kegiatan komunikasi akan terlaksana dengan lancas
dengan bantuar alat, terutama bahasa, Manusia dapat
mengungkapkan perasaan, kemauan, skap, dan kehendaknya
terhadap manuasis lain dengnn bahasa Dengan demigian. bahasa
merupakan sarana paling penting dan utama dalam proses
komumkasi.

Samsuri [1987:4) menyatakan bahwa dalam kf.gnamn* di
masyarakat, orang bergantung sekali peda penggunaan bahasa
masyarakat itu. Selanjutnya ia menjelaskan bahwa bahasa tidak
terpisahkan dori manusin dan mengikuti dalam kegatannya
Alwasilah [1983:3-9) berpendapat bahwa di samping bahasa "
berfungsi sebagai alat komunikasi, bahasa menjadi ciri khusus '
dari eksistensi sosial, Selanfutnya ia menjelaskan, bahwa tanpa
bahasa tidak akan pernah ada organisasi sosial, politik, militer,
tidak ada kode etk dan norma sosial, tidak ada hukum, tidak ada
kesusasteraan, dan tidak ada ilmu pergetahuan. Bahasa yangz
dimaksudkan di sini sesuai dengan pengertian yang diberikan oleh
Keral (1984:16) yang menyalakan bahwa bahasa adalah alat
komunikasi anta-masyarakal berupa lambang bunyi suara yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia., Urutan bunyi bahasa bersifat
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manasuka atau arbriter, dalam arti tidak ada hubungan vang
hakiki antws bLDuryi-bunyl bahass dan konscpnya (Samsur,
1987:12).

Warga negara Indonesie tidak hanya memakai sebuah
bahasa, tetapi palng tidak menggunakan dua bahasa, yaitu
bahasa ibu [daerah) dan bahasa nasional (bahasa Indonesia).
Penduduk Indonesa terdiri atas berbagai suku bangsa dan
memaksai bahasa yang berbeda-beda sebaga alelt komunikasi.

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang relatif masih
muda sehingega tidak menutup diri dengan masuknya badaya lain.
Di antara unsur kebudayaan lain yang mempengaruhi bangsa
Indonesia adalah bahasa asing Salah satu bahasa asing vang
berpengaruh terhadap bahasa Indonesia adalah bahasa Arab.
Harimurti (1978:45) menyatakan bahwa bahasa Arab mempunyai
tempat yang khusus di Indonesia karens pengarchnva sangat
dalam terhadap behasa Indonesia. Menurut Badudu (1983:4),
bahasas Arab dipalks: sebagmi bahasa Alquran dan bahasa itu
digunakan oleh penganut agana Islam dalam berbagai upacara
keagamaan, bahkan ada lafal yang tidak boleh diganti dengan lafal
lain. Kawa kata seperti abad, pilir, sahabat, wafat, fakir dan kursi
diambil dari bahasa Arab Badudu (1992:125) juga menjelaskan
bahwa kalimat-kalimat bahasa Indonesia dalam beberapa buku
tepemahan Alquran terasa dipengaruhi struktur bahasa Arab.
Bahasa Arab dipergunakan oleh sebaglan rekyat Indonesia karena
sebagian besar penduduk Indonesin menganut agama Islam yvang
memiliki kitab suci Alquran yang berbahasa Arab.

Pengaruh bahasa asing terhadap bahasa Indonesia tidak
hanya meliputi pemungutan kata-kata, Pengaruh bahasa asing
tersebut juga meliputi struktur morfologl dan struktur sintaksis.
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Harimurti (1985:44) berpendapat bahwa setiap bahasa
merupakan siastem yang unik, yaftu kawdah yang berlaku bag
suatu bahasa belum tentu berlaku bagl behasa yang lain. Setiap
bahasa mempunyal pola bunyi, pola bertuk, pola makna dan
perbencaharaan kata vang khas dan unik, maksudnya terdapat
perbedaan prinsip antara hahasa yang satl dengan hahasa yang
lain. Dengan adanva sifat unik dalam setiap bahasa maka antara
bahasa tersebut memiliki perhadaan*pcrheda.an. Harmurti juga
menjelaskan bahwa bahasa juga bersifat universal, artinya suatu
bahasa memiliki sejumlah kaicah vang juga dimiliki oleh bahasa
lain sehingga terdapat persamaan-persamaan. Sebagaimana
bahasa-bahasa yang lain, bahasa Indonesia dan bshasa Arab
memiliki ciri khusus yvang membedakan dengan bahasa lain di
sampinz cir-cin umum vang cimiliki oleh semua bahasa karena
bahasa bersifat uniz dan universal. Dengar adanya sifat unik dan
universal vang dimiliki oieh bahasa Indoresia dan bahasa Arab
maka k=dua bahasa tersebut memiliki persamaan dan perbedaan,
di antaranya adalah bentuk kelimat aktif. Konstruksi verbal aktif
dikenal dalam tata bahass Arah dan tata behasa Indonesia. Untuk
itu, perulis berkeinginan membahas struktur kalimat aktif antara
bahass [ndonesia denpgan bahasa Arab dengan judul
“Perbardingan Strukrur Kalimar Akril Bahasa Indonesia dengan
Bahasa Arab =. Judul tersebut dipilih sebags pokok permasalahan
karena bahasa Arab banyak berpengaruh terhadsp bahasa
Indomesia. [ samping itu, penulis belum pemah menemukan
kajian studi perbandingan kslimart aktif antara kedua bahasa
terscbut ditelit olet 2hli bahasa. Para ahli bahasa pada umumnyva
membicarakan storuktur kalimat aktf dalam salah satu bahasa
dan belum ada vang membandingkannya dengan bahasa Arab.
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T TR

Untuk itu, penulis tertarik untux membahas struktur kalimat aktif
bahasa Indonesia 7ang dibandingkan dengan struktur kalimat
aktif behasa Arab karena adanya asumsi terdapat persamaan-
persamaan dan perbedaan-perbedaan antara keduanya.,

1.2 Ruang Lingkup Masalah

Uatuk menghindari meluasnya pembahasan maka
diperlukan pembatasan masalah. Dengan &da.nyn pembatasan
masalah diharapkan pembicaraan dapat tertumpu pada pokok
permasélahan vang dibahas schingga masalah dapat dikemukakan
secara jelas. Hal-hal yang berada di luar ingkup masalah tdak
dibicarakan, tetapi hanva disinggung sejauh hal itu ada
hubunginnya dengin permasalahan.

Ruang lingkup masalah vang ditelii dalam skripsi ini adalah
masalah kebahasaan yang tercapat dalam buku-buku pelajaran
bahasa Arab yang berjudul Kunct Bahasa Arab Lengkap Nahuwu-
Shorof untuk siswa tingkat aliyah di pondok-pondok pesantren
dan buku-buku pelajaran bahasa Indonesia yang berjudul fmu
Bahasa Indonesia: Sintaksis. Dalam penulisan skripsi ini tidak
dibahas semua masalah kebasasaan, tetapi hanya membahas
masalah struktur kalimat aktf bahasa Indonesia dengan bahasa
Arab. Untuk lebih jelasnya masalah yvang akan dibahas adalah :

1} perbandingan kalimat aktl transitf dan intransitif bahasa
Indonesia dengan bahass Amb;

2] perbandingan kata kerja yang mencuduki fungsi predikat
dalam kalimat aktif transitil dan intransitiil bahasa Indonesia
dengan bahasa Arab.

3T
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1.3 Tujuan Pembahasan

Setinp usaha wvang dilakukan oleh seseorang pasti
mempunvai tujuan tertentu yaig ingin dicapainya, tdak terkecuali
dalam penelitian skripsi ini. Samsuri (1986:6) menyatakan bahwa
dalam analisis bahasa diperiukan penclitian-penelitian bahasa dan
tujuan bahasa.

Supaya hasilnya tidak menyimpang dari tujuan semula,
mijuan penelitian harus dirumuskan secara tegas dan jelas.
Penegasan tujuan dalam setinp penelitian ilmiah dapat
memberikan arah yang tepat dalam pembahasan masalah.

Tujuan pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi

dua, vaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

1.3.1 Tujuan Umum

Tujusn winu merupakan tujuan sualy kegiatan yang jilea
kegiaran itu selesal hasilnya dapat diman faatkan oleh masyarakat,
Tujuan umum vyang ingin dicapal dalam skripsi ini adalal
memberikan  sumbangan  pikiran  tethadap ilmu  bahasa
khususnya masalah struktur kalimat aktif vang terdapat dalam
bahasa Indonesia dengan bahasa Arab sshingga dapat diketahul
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaannya.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus adalah tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian dan analisis. Adapun tujuan khusus yang ingin dicapea
dalam penelitian skripsi ini adalah sebagal berikut.
1) Mendeskripsikan kalimat aktif transitif bahasa Indonesia.
2} Mendeskripsikan kalimat aktif transitif bahasa Arab.
3] Mendeskripsikan perbandingan kalimat aktl transitf bahasa
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Indonesia dengan bahasa Amab.

4} Mendeskripsikan kalimat aktif imransitiif bahnsa Indoncaia.

5) Mendesknpsikan kalimat akuf intransitifl bahasa Arab.

6] Merdeskripsikan perbandingan kalimat akuf intransitif bahasa
Indcnesia dengan bahasa Arab.

1.4 Metode Penelitian

Suatu penelitian akan memperoleh hasil vang sesuai dengan
tujuan apabila meaggunakan metode. Metode adalah cara vang
telah teratur dan terpikir dengan baik umuk mencapai maksud
dalam imu pengetahuan {Poerwodarminto, 1976:69). Dengan kata
lain, metode adalah cara kerja vang terencana dan teratur sesuai
dengan masalah vang dibahas untuk meneapai tujuan yang telah
ditetapkan. Oleh kKarena itu, cengan penggunaan metode dalam
membanas suatl objek peneltian dapat diperoleh hasil vang
sesual dengan tujuan pembahasan.

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan wmetode yang
bersifat deskriptif komparatif. Metode deskripdl adalah suatu
metode vang digunakan untuk menggombarkan sesuatu apa
adanya tanpa dibenarkan atau disalahkan. Adapun metode
kompamatif adalah metode penyelidikan yang berusaha mencarn
penyelesalan secara analisis tentang hubungan sebab akibat,
vakni vang menehti fakta-fakta 1ertentu yang berhubungan dengan
situasi dan fenomena yvang diselidiki dan membandirgkan satu
{aktor demgan faktor lainnya (Surakhmad, 1994:143). Sudaryanto
(1988:63) mengatakan bahwa metode komparatif adalah metode
vang cera kerjanva membandingkan dala satu dengan lainnva
sehingga dapat diketahui ada tidaknya hubungan persamasn dan
perbedaan fenomena-fénomena penggunaan bahasa vang ada,
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vang diatur oleh asas-asas tertentu. Dengan kata ain metode
kompaialil uduiah metode yang membandingkan fenomena yang
satu dengan fenomena vang lain,

Metode yang bermanfast adalah merode yang digunakan
dalam pelaksanaan yang konkret. Metode merupakan cara kerja
vang Farus dijabarkan secua dengan alat des sifs- alat vang
dipakai. Jabaran ini disebut dengan teknik [Sudaryanto, 1983:3),
Teknik adalah suatu tahapan strategis di dalam penelitian. Metode
dan teknik dalam analisis ini ada tiga tahapan stralegis yaity
metode dan teknik pengumpulan data, metmde dan teleaik analisia
data, serta metode dan teknik pemaparan hasil analisis data
(Sudarvanto, 1988;57).

1.4.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Objek penelitian dalam skripsi ini sdalah bahasa. Metode
¥ang texat untuk pengumpulan data adalah metode penyimakan
karena penulis meneliti dan mengamati secara seksama dua
bahasa, yaitu bahasa Indonesia dengan bahasa Arab. Sudaryanto
(1982:11) menyatakan bahwa metode penyimakan ni sejajar

dengan metode pengamatan dalam ilmu sosial, khususnya ba.dai

antropoiogi.

Metode penvimakan adelah metode pengumpulan  data
dengan jalan iuemperhatikan, meningau, dan memeriksa secars
seksama objek penelitian. Metode simak menurut Sudaryanto
(1988:2-3) terbagi menjadi teknik dasar dan teknik lanjutan.
Metode ini dilakukan dengan teknik dasar, teknik sadap. Teknik
saflap secara umum dilakulan dengan mcyaldup pemblcarasn
orang lan. Oleh karena objek penelitian im berupa baiasa tulis
maka penyadapan ini dilakukan dengan menyadap tulisan-tulisan

i

¢
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di dalam buku-buku bahasa Arab dan bahasa Indonesia
khususnya tentong lolimot olitif “trancitf dan intransitif bailk
dengan cara memahami secara langsung maupun tidak langsung.

Teknik lanjutan wvang dipergunakan adalah teknik simak
bebas libat cakap azau SBLC, Sudaryanto (1988:3-4) menjelaskan
bahwa dalam teknik simak bebas libat cakap, peneliti tidak terlibat
dalam cialog atau konversasi. Teknik lanjutan berikutnya adalah
teknik catat. Teknik catat dilakukan dengen mencatat data yang
ada daam buku-buku bahasa Arab dan buku-buku bshasa
Indonesia yang ada kaitannva d*ngan pembahasan.

1.4.2 Metode dan Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam analisia data adaah metode
komparatif. Dalam membandingkan kalimat aktf bahasa
Indonesia dengan bahasa Arab digunakan metode komparagf
Teknik vang digunaxan dalam netode ini adalah teknik klasifikasi
yvaitu mengklasifikasikan data yang beraneka ragam dan berusaha
ggar keanekaragaman itu dapat dikuasai dengan mengambil
beberapa perbedaan pokok saja. Hal tersebut dapat dilibat pada
contoh-contoh berikut. )

() ._:‘,.aﬂ“::ér-‘-ﬂ h__;_,kw

Tu'ullamtud kiaba,
“Sayva telah msmpelajarl s=buah kitab”

-

RS R

DParaba Ahmadul kalha
“Ahmad telah memukul seekor anjing "

{3_' .--Tl.a-'ﬁf;iﬁ‘q___,_r;-'.'r
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Yasyrabu Muhammadul mT'a.

*Muhammad sedang minum air."

Y

Tuta 'allarm Zonabud darsa.

“Zaenab sedang belajar pelajaran.”

Keempat contoh tersebut adalah bentuk kalimat aktif
bahasa Arab yaitu terdiri atas fi'i (kata kerja) dan fa'il {pelaku)
vang disebut pmmlah fiiyyah Fa'l berfungsi sebagai subjek
kalhmat sedangkan fi'l berfungsi sebagai predikat. Fe'il [subjek)
selalu terletak di belakang fi'il (predikat). Hal ini berbeda dengan
kalimar aktif bahesa Indonesia. Dalam kalimat aktif bahasa
Indonesia fungsi predikat berada di belakang subjek vang
berfungsi meneranzkan subjex, misalnva, Muhammad sedang
minum zir. Kata Muhammad menduduki fungsi subjek dan kata
minum sebagai pred kat. Dalam bahasa Arab apabila fungsi subjek
terletak di awal kalimat tdek disebut kalimat aktif (jumiah
filiyyahi, tetapi disebut jumilah ismiyyah (kalimat nominal) yaitu
kalimatr vang tersusun aras mubtada” (subjek] dan khobar
{predikat), contoh : _

(0 ol {,pﬂ.\

Ana ata‘allamul ktdba.
“Sava belajar sebuah kitab.”
(2 s I e
L C _iﬁ_rvﬂ—‘lﬂ?-\
Ahrnadun yadrabnul kalba,
*Ahmad memukul seekor anjing.”
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E

(3 W 02

Muhammadun yasyrabul nd a.
*Muhammad minum air.”

B ﬁ~—-“--‘-1 2 5

Zainabu tard 'allamud darsa.
“Zaenab mempelajari pelajaran.”

1.4.3 Metode dan Teknik Pemaparan Hasil Analisis Data

Metode untuk memaparkan hasil analisis data menurut
Sudarvanto (1993.31) ada dua macam, yaitu penyajian formal dan
penyajian nformal. Metodé penyajlan lormal merdpakan cara
penyajian dengan mempergunakan simbal-simbol tertentu dan
tanda-tanda matematis seperti angka, tenda kurung, kurung
kurawal, kurung sku, tanda bagi, tanda sama dengan, tanda
panah, dan garis putus-putus. Metode informal iaslsh metode
penvajian kaidah berupa perumasan dengan kata-kata biasa.

Hasil analisis data penelitian dalam skripsi ini dipaparkan
dengan metode penrajian informal, yaitu pemaparan hasil analisis
data disampaikan dengan katn-kata biasa tanpa menggunakan
rumus &tau lambanz-lambang khusus (Sudarvanto, 1982:16).

1.5 Sumber Data

Sumber data adalah sumber yang dijadikan patokan untuk
memperaleh data vang diperlukan. Data merupakan bahan-bahan
yang dikumpulkan untuk keperluan suaru rencana. Diharaplkan
dari data vang lengkap dan jelas dapat dicapai sasaran yang jelas
pula. HKeberadaan data dalam pembahasan suatu masalah
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merupaxan faktor yang penting, maksudnya semakin banyak data
yang dikumpulkan dibarapkan semakin balk pula hasil yang akan
dicapai. Untuk membahas dan menjawab permasalahan dalam
skripst ini diperiukan data kebahasaan yang cukup memadahi
untuk menggamba-kan atau mendeskripsikan perbedaan dan
persamaan kalimat aktif bahasa Arab dengan kalimat akif bahasa
Indonesia. Adapun penulisan skripsi ini menggunakan dua jenis
sumber data, yaitu : '

1) sumber data primer,

2] sumber data sekunder,

1.5.1 Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh
langsung dari obyek permasalahan yaitu tentang kebahasaan.

Adapun sumber data kebahasaen tersebut ciperoleh melalui :

(1) buku-buku bacaan bahasa Arab seperu llmu Nahwu:
Teremahan Mutamimah Ajurumiyeh, Kunci Bahasa Arab
Lergkap Nahwu-Shorof dan buku Ilaminnya yang ada
hubungannya dengan masalah tersebut;

(2] sumber data kebahasaan lainnya yang diperoleh dari beberapa
buku vang pernah ditulis cleh para ahli bahasa (tata bahasa),
mengingat bahwa masalah kebahasasn khususnya kalimat
aktt sudah banyak dibicarakan oleh para ahli tata bahasa

Indonesia seperti Ramlan, Gorys Keraf, Sutan Takdir
Alisyahbana, dan Henry Guntur Tarigan.

1.6.2 Bumbecr Date Behunder
Sumber data sekunder iri dimaksudkan untuk melengkapi
sumber data primer. Sumber data sekunder diperoleh dan buku-
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buku kebahasann lainnya baik yang berbahasa Arab maupun yang
berbahasa Indonesa yang dapat “melengkapi dan mcocnunjang
adanya sumber data primer,

Penggunaan dua jenis sumber data di atas dimaksudkan
fujuan yang diingnkan., [Ji samping ito, diharapkan cukup
memadehi untuk kKeperluan deskripsi kalimat aktif dalam kedua
bahasa tersebut sehingga pada akhirnjr&' dapat diketahui
perbedaan dan persamaan pemakaian kalimat aktif bahasa Arab
dengan <alimat akt’ bahasa Indonesia.

1.6 Transliterasi

Transliterasi dar tulisan Arab ke dalam wulisan laun
diperlukan dalam penulisan skripsi ini. Hel ini bertujuan untuk
mempermudah bacaan bagn pembaca yang belum memahami
abjad A-ab. Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian
huruf dari abjad vang satu dengan abjad yaaig lain {(Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
1987:2). Transliterasi untuk penulisan akhir kara dalam skripsi ini
sesual dengan harakal (tanda baca) yang ada dalam bshasa Arab
karena contoh-contoh kalimat dalam bahasa Arab banyak diambil
dann buku-buku baiasa Arab dan kamus, Jadi penulisan akhir
kata pada kata-kata lepas dan <ata terakhir yang dipakai sebagail
nama dan istilah dilakukan sesuai dengan pelafalannya, bukan
didasarkan peIafs.Ja_n tajuid [cara membaca dalam alguran,
misalnya kata * r.}"“'"j " ditranslterasikan dengan alkaldmu bukan
atkaldm,
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1.7 Penerjemahan
Penerjemahan merupakan ushha pemindahan amanat dari

bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Menurut Kridalaksana
(1985:77-80), mererjemahkan dapat didefinisikan sebagai
pemindahan suatu amanat dari bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran dengan mengungkapksn makna dan gays habasanya. Ia
menjelaskan bahwa penerjemahan dapat dikelompokkan menjadi
dua macam, yaitu penerjemahan harafish dan penerjemahan
wajar. Penerjemahan harafiah merupakan penerjemahan yang
menekankan amanat dalam bahasa sumber dan mempertahankan
secara setia struktur bahasa dan penggunaan kata-kata dalam
bahasa sumber. Penerjemahan wajar adalah penerjemahan yang
mementingkan reaksi pemakal bahasa sasaran atas amanat yang
diungkapkan dalam bahasa sumber. Bahan yang akan
diterjemahkan dengan penerjerahan wajar dianalisis sscara teliti
terlebih dahulu, baru dipindakkan menjadi unsur-unsur dalam
bahasa sasaran kemudian distur secara wajar dalam hahasa
SASATAT

Baik penerjemahan wajar maupun penerjernahan harafiah
sama-sama dipakai dalam skripsi inl. Penerjemahan bzhasa Arab
ke dalam bahasa Indonesia pada umumnya dilakukan secara
wajar delam skripsi ini, sedangkan penerjernahan harafiah dipakai
apabila dipandang periu untuk lebih memperjelas struktur bahasa
Arab. Orang yang kurang mahir berbahasa Arab terkadang masih
hingung dengan cara penerjemahan haraflah karena dalam
penerjemahan tersebut dipertahankan struktur bahasa Arab vang
kadang-kadang berbeda dengan bahasa Indonesia, contali .

PRy (Z,"g-_-,}h_;,;:___'fﬁhﬁ_;sf )

®
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Kasaral waladus sariruz zujdja fankasara.
“Anak nakal ftu memecah kaca maka pecahlah (kaca
tersebut.”
Kata koca tersebut adalah contoh penepemahan wejar untuk
mempermudah pembaca dalam memahami suatu tulisan.
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BAB I1
KERANGHKA DASAR TEORI

2.1 Bahasa dan Sistem Bahasa

Bahasa merupakan alat komunikasi vang terpenting dalamn
kehidupan. Bahasa tidak pernah terpisahkan dari manusia dan
mengikuti di dalam setiap pekerjaannya. Oleh karena ity
berbahasa merupakan sesuatu yang normal dan alamiah. Apabila
lidak ada bahasa, dan tidak terjadi kegiatan berbahasa pada
manusia maka identitas menusia sebagai genus homo sapiene
akan hilang karena vang membedakan manusia denzan makhiuk
lain adalah bahwa manusia mempunya: bahasa [Nababar,
1992:1).

Definisi bahasa telah banyak diberikan oleh para ahi
bahasa. Definisi bahasa tersebut bermunculan akibat adanva
perbedaan penekanan sudut pandang tertadap bahasa. Perbedaan
sudut pandang tersebut didasarkan pada unsur-unsur dalam
bahasa (intern Engual, unsur-unsur luar [extern lingual), dan dapa-
pula dari sudut pandang sedua-duanya. Banyaknya definisi
tentang bahasa pada dasamya merupakan suatu upava untuk
memaami hakikar bahasa (Tarigan, 1987:2). .

Sapir | dalam Alwasilah, 1985:7 | mengemukakan bahwa
hakikst bahses adalah & purely fusmen and neninstindive methods
of communicating ideas, emotions and desires, by means of a system
of voluntarily procuced symbcls | artinya bersifat manusiawi dan
dipelajari dengan cara mengungkapkan pemikiran, ungkapan
perasaan dan keputusan, vang merupakon suatu sisccwy Lersifat
arbriter yang menghasilkan simbol. Pengertian hakikat bahasa
tersebut dipertegas lagi oleh Alwasilah (1987:7-8) bahwa bahasa

18

|
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mempunyai sifat antara lain -« (1) manusiawi (human); (2) dipelaja-i
{noninstinctivel, (3) sistem ; (4) arbriter (voluntarily produced); dan
(=) simbol (symbols)

Manusiawi maksudnya bahwa hanya manusia yang memiliki
bahasa sebagal sistem dan simbol untuk berkomunikasi, tetapi
pemilikan hahasn oleh manusia tidak terjoadi sccara langsung.
Seorang anak yang melakukan kontak dengan orang lain sangat
sulit mengembargkan bahasanva. Oleh ka;.rena itu, dikatakan
bahwa pemerclehan bahasa anak dapat melalui  proses
pembelajaran (noninstinctive). Bahasa yang dipelajari oleh seorang
anak tersebut memiliki scperangkat aturan, Bzgaimanapun
keadaan suatu wasyarakat tahasa, bahasanya bekerja menurut
scperangkat aturall yang teratur dan mengikat. Adenya aturan-
aturan yang mengkat tersebut menjadikan bahasa sebagai sistem.
Sistem dan norma-norma berbahasa itu dibentuk oleh masyaraka-
berdasarkan asas kesepakatan.

Sifat arbriter bahasa mempunyai makna bahwa tidak ads
hubungan wajib antara deretan fonem pembentuk kata dengar
maknanya {Chaer 1989:32), artinya bahwa tidak ada hubungan
langsung antara yang diartikan |signifie] dengan yang mengartikan
|signifianf). Lebih lanjut Chaer (1989:29) menyatakan bahwa seHap
randa linguistik terdinl atas unsur bunyi dan unsur makna. Kedua
unzur terscbut metupakan unsur dalam makna (infrasngual) yang
biasanya merujuk kepada sesuatu referen yang merupakan unsur
luar bahasa (extralingual).

Bahasa bersifat simbolik mempunyai makna bahwa bahasa
terdiri aras rentetan simbol yvang mempunyai arti. Rentetan simbol
bahasa yang terdiri alas fonem-fonem ity muncul atas
kesepakatan masvarakat pemakai bahasa.
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Anderson (dalam Tarigan, 1987 : 2. mengemukakan delapan
prinap dasa: tentang hakikat bahasa, yaitu : (1) bahasa adalah
suatl sistem ; (2) bahasa adalah vokal (tunyi ujaran) ; {3) bahasy
lersusun atas lambang-lambang manasuka (arbritrary symbols); (<)
bahasa bersifat uaik : |5) bahasa dibangun kebiaspar : (6) bahasa
adalah alat komunikani ; (7] Luhasa berhubungan erat dengan
budaya tempatnye berada : dan (8) bahasa ity berubah,

Gleason [19571:11 1] menyatakan larguage is ong of the most
important characteristic forms of human behaviour, artinya bahwa
bahasa adalah salah san hentuk karaltcristik YUNg rerpenting
dari tingkah laky manusia.

Berbicara tentang ngs:  bahasa, Keraf (1989:16)
menys:@akan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi antar-
anggota atau kelompok masyvarakat yang beripa lambang bunyi
dan dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa adalah sistemn
tanda komunikatil manusiawi » ada huburgan timbal balik secara
langsung tetapi khusus hanya antarmanusia yang mempunyai
bakat berpikir (Sudaryanto, 1963:33),

Dari pendapat beberapa tokoh tersebut dapat disimpulkan
bahwa bahasa adalah alat kemunikasi  vang berupa lambang
bunyl alat ucap manusin, bikan nalurl karena hanya dapat
diperoleh dengan belajar dan dihasilkan secara bebas tergantung
lingkunpun bahasa jtu. Maksudnya, ada Eturan-aturan tertentu
dalam setiap bahasa yang memtuat setlap bahasa tidak sama.

Suatu hahase memiliki sistern atau kaidah-kaidah yang
tidak dimiliki oleh Fahasa lain, Maksudnya, terdapat perbedaan-
perbedaan prineip antara Lulinsa saty dengan EEI{L?EF yang lfl.;El,
miaaIn_v.re_‘. dalam bfthnaa Arab, kelimat __:,_.J“"_;?ﬂ :J:E'-j' ’1_:1
CABMEIN 570 ratimar tersebut terdiri aras A
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(predikat), fa'il [sthjek] dan maful bik (objek). Kalimat tersebut
disebut jumlah filiyyuh (kalimat aktif). Berbeda dengan bahasa
Indonesia kalimat Ahmad membaca Alquran , Fatimah mermual
anpng , subjek kalimat berada di awal kalimat, sedangkan predikat
di bela<ang subjek Kekhasan dari bahasa Indonesia dan bahasa
Arab juga dapat fiihat pada contoh yaitu kas buku terdin atas
konsonan b, dan k dan vokal u, sedangkan dalam bahasa Arab
sebuah kata hanya terdapat unsur knmynm yang mendapat
tambahan harakat tanda baca] seperti: -’_-i'-ﬁmm&ﬂ terdin atas
konsoman k, t, dan b vang mendapat haralat fathal;
(vokal &). Dari tga contoh tersebut jelas bahwa tiap bahasa
mempunyai aturan-aturan sendiri yang menguasai hal-hal bunyi
dan urutan-wulannya, Kata dan bentuknya, serta kalimat dan
susunannya, Ditegaskan oleh Semauri (1987:12) bahwa bahasa in
merupakan kumpulan daturan-aturan, kumpulan Pola-pola dan
kumpulan kaidah-kaidah, Dengan kata lain bahasa merupakan
sistem. Jadi bahasa adalah sistem unsir-unsur dan kaidah,
Bahasa merupakan sistem unsur-unsur dan kaidah,
wisalnya, dalam bahasa Arab dikenal dengan adanya tasril atay
perubahan kata kega sesuai dengan perbedaan waktu, tetapi
dalam bahasa Indonesia tidak mengenal adanva perubshan kata
kerja karena perbedaan waktu. Inilah vang dikataan oleh
Kencono (1980:16) behwa Luhass fry bersifat unik. Di samping itu
bahasa juga bersifal universal, artinya suatu bahasa memiliki
suatu kadeh vang juga dimiliki oleh bahasa Yyang lain. Contoh
keuniversalan bahaga adalah bahasa [ndonesia mengenal
pembagian kalimat akeif transitf dan kelimat akuf intransits
Demjldanjugahahmﬁmbmrngmmlhﬁmﬂnkﬁf[ﬂﬂufnh
[iiyyah) yang terdiri tas kalimat akif transitifl {fi'il muta'add) dan
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kalmat aktif intransitif | Sl lazim ). Hanya saja sistem dan
kaidah dari kedua balisss tersebul tidak sama, misalnva bahasa
Arab membedakan jenis laki-laki dan perempuan, sedangkan
bahasa Indonesiz tidak. .adi antars keduanya terdapat
persamaan-persamaan  dan perbedaan-perbedaan yang dapat
diband:ngkan.

2.2 Pengertian Kata dan Pembagian Kata

Dibandinglan dengan frasa dan kalimat, kata merupakan
satuan bebas terkeeil yang mempunyai arti. Kata merupakan
suatu kesatuan yeng terkeci] yang diperoleh sesudah sebuah
kalimat dibagi atas bagian-bagiannya dan mengandung suaty ide
(Keraf, 1972:52), Kata tersebut apabila ditinjau dari sudut
morfologis merupakan suatu bentuk morfem bebas dan dapat juga
diartikan sebagai kumpulan bunyl vang bermakna Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kata adalah bentuk bebas yang
bermakna yang menduduki fungsi-fungsi dalam kalimat.

Bloomfield (1954:178) mengatakan * A word is @ free form
which dues not consist entirely qﬁtm:!ﬂrmanjhﬂmrﬁﬂeﬁfm;
word is a minimur free form *. Definisi ini menunju
pengertian bahwa kata adalah sebuah bentuk bebas terkeeil,
dalam arti tidak ada bentuk bebas lain yang lebih keeil bentukmya
daripada Lata. Pengertian Lentuk bebas i harus dimengerti
stcara struktural dan bukan henva secara leksikal. Penekanan
bentuk bebas secara struktural ini diperlukan karena adanya
kata-kata yanp secama leksikal tidak mempunyai makna secara
jelas seperti preposisi dan konjungni. Kedua jenis kata ini secarsa
leksikal tidak mempunya: makna yang jelas, tetapi secara
gramatikal konjungsi dapat menghubungkar kata dengan kata,
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kata dengan frasa, frasa dengan frasa dan kalimat dengan
kalimat:. Preposisi secara grimatikal dapat membentuk fraca
preposisionsal. Kedua jenis kata tersebut tidak dapat disamakan
dengan morfem tenkat. Morfem terikat selalu bergabung dengan
morfem lain untuk membentuk kata. Morfem terikat odak dapat
membeatuk frasa bersama bentuk bebas lain seperti halnya
konjungsi dan preposisi. Dengen demildan morfemn terikat secara
gramatikal dan leksikal tidak dapat dianggap sebagai bentuk
bebas.

Sebagal bentuk bebas terkecil, kata dapat membentuk frasa
atau kalimat bersama-sama kata atau frasa lain atau dengan
intonasi final. Hal demikian berlaku pula bagi preposisi dan
knmjungsi

Kata apabila ditinjau dar bentuknya dapat dibedakan
menjad: : (1) kata dasar ; (2) kata bemmbulan, yang meliputi kata
yang berawalan, kata vang bersisipan, kata yang berakhiran, kata
yang berkonfiks ; (3] kata ulang ; (4) kata majemuk. Sedangkan
ditinjau dari jenis-jenianya , tata bahasa tradisional membagi kata
menjodi : {1) kata benda atau nomina ; (2) knta kesja alau verba ;
{3) kata sifat atau adjectiva ; (4) kata ganti atau pronomina ; (5)
kata bilangan atau sumeralia ; '6) kata keterangan atay adverbia ;
(7) kata sambung atau conjuncio ; (B) kata depan atau prepositio
(Keraf, 1972:61). .Jemis kata yeng akan dibicaralan bhanya yang
add hubungannya dengun pembahasan vaitu kata benda dan kata
kenja.

Kata benda atau nomina lalah nama dari semua benda dan
segala yang dibendakan. Kata benda tersebut menurut wujudnva
dibedakan atas kata benda konkrit dan kaa benda abstrak. Kata
benda konkrit ialah kata benda yang wujudnyva dagpat dilihat,
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sedang<an kata benda abstrak wujudnya tidak dapat dilihat.

Rata kerja (verba) ialah semua lata yang menyatakan
perbuatan (Keraf, 1972:63). Zain dalam Badudu (1984:16)
mengatakan bahwa kata kerja ialah kata vang menjadi jawaban
pertanysan  Mengapa sesevrany atau  sesuatu ?atau  diapakan
dia 2 . Misalnya jawabannya adalali A tidiur, membaca, berjalan,
atau dimikul. Jawatan tersebut digolongkan kata kerja, Keraf juga
menambahkan bahwa kata kerja ialah segala macam kata yang
dapat diperluas dengan kelompok kata dengan kata sifat,
misalnya : tidur dengan nyvenyak, hevalan deagan santai, Hela
kerja itu ada dua macam yaitu kata kerja transitif dan kata kerja
mtransitf. Kata kerja transitif merupakan kata kerja Yang
membutuhkan objek, misalnva : mencuc caju, memukd anjing,
melthat film. Kata kerja intransitif ialah kata kerja yang tidal
memerlukan objek, misalnya : menari, berjalan, pulang, dan mandi
Kata kera intransitif dapat berawalan meN-, ber-, dan kata kerja
yang tidak berawalan. Kata kerja intransitf berawalan meN- dapat
dijadikan kata kerja transitif dengan cara menambahkan akhiran
-Kan atay -i pada kata tersebit, misalnya: menarikan tarian,
menangisi bonekanyd vang hilang. Kata kerja intransitif yang
berawalan ber- tidak dapat dijadikan bentuk ransitf.

2.0 Pengertian Frasa

Secara umum frasa merupakan gabungan dua kata atay
lebih. Tataran frasa lebih tinggl dari tataran kata. Frasa
merupakan bentuk satuan linguistik yang menjalankan fungsinya
dalam kenstrukei kolimat. Dlouvw(ield (1964:17/8) mengatakan a
free form which consisi entirely of more lesser free form is o phrase,
artinya sebuah bentuk bebas yang terdiri atas dua kata atau lebih
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bentuk bebas adalah frasa. Definisi tersebut menunjukkan bahwa
frasa mampu berdbii  sendls dan darat pula menjalankan
fungsirya dalam sebuah kalimar Kencono (1982:57) mengatakan
bahwa frasa adalah satuan grimatkal yang terdini dua kata atay
lebih, cari dua kata itu tidak berciri klausa dan pada umumnya
menjedi pembentuk kKlause. Keraf (1984:138) mendefinisikan frasa
sebagal suatu konstrulksi yang terdini aras dua kata atau lebih
yang membentuk suatu kesatuan, Kesatuan  ini  mampu
menimbulkan makna bary yang sebelumnya tidak ada. Makna
baru sebagai hasil relasi antarkonstituan frasa tersebut, misalnva
frasa rumah nenet muncul makna baru yvang berarti milik

Pendapar  tersebut relevan sekal dengan pendapat Ramlan

(1987:151) yang mengutakan bahwa unsur klausa yang terdiri atas

dua kata atau lebib dan tidak melampaui batas funpsi sebagai

unsur klausa Berdasarkan definisi-definisi tersebut, frasg
menuliks sifar :

1) frasa merupakar satuan gramatik yang terdini atas dua kats
atau lebih;

2] [rasa merupakar satuan grematik yang tidak melebihi batas
fungs dan selalu mengisi sam fungsi dalam kalimat, fun
fungs tersebut meliput subjek, predikat, objek, pelengkap,
dan keterangan.

Kndalakeana (1984.81) mengatakan bahwa frasa adalah
satuan gramatikal berupa gabungan kata dengan kata yang
bersifat nonpredikatif Gabungan ini dapat rapat dan depat pula
Fenggang; misalnyva: sepeda baru adalah frasa karena merupakan
konatruksi nonpredikatif. Konerrulcai ini berbedn dengan “sepeda
itu bans” | vang merusakan bentuk bersifat predikatif. Kenstrulksi
nanpredikatif tidak mempunyai unsur subjek dan predikat

Fa
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Ditinjau dari kategori kata yang mengisi frasa, frasa tersebyut
dibedokan frasa nominal, frasa verbal, frasa hﬂﬂngm, frasa
keterangan, dan frasa depan. rasa nominal ialah frasa yang
menduduki distribusi yang sama dengan kata nominal, misalnva,
seépeda baru. Frasa sepeda buru tersebu- menduduld distribusi
Vang sama rengan kata scpeda, selangkan kata sepeda tersebut
berkategori kata benda (nominal), sehinpga frasa sepeda baru
termasik frasa nominal. Frasa kerja atau verbal yaitu frasa yang
menduduki  distribusi yang sama dengan kata verbal, misalnva
akan mandi, Frasa akan mand menduduld distribuasi yYang samasa
dengan kata  mandi scbagai kata wverbal., Frasa bilangan
merupakan frasa yang menduduld distribusi vang sama dengan
kata Lilangan, misainya lima ekor Frasa lima ekor menduduki
distnbusi yang sama dengan kata lima sebagai kata bilangan,
Frasa keterangan yaitu frasa yang mendiduki distribusi yang
sama dengen kata keterangan. Frasa keterangan cenderung
menduduki fungsi keterangan dalam klauss atau kalimat dalam
bahasa Indonesia, misalnva : kemarin sore, sekarang ini, tadi siang,
nant sore, dan besok malam. Frasa depan weitu frasa yvang diawali
oleh kata depan sebagai penanda dan diikuti oleh kata atau frasa
golongan nominal, verbal, bilangan atau keterangan, misalnya di
sebuah rumah, dan bma, dan devgan senang hati. 4 antara frasa
terscbut terdapat frasa yang tdak memiliki persamaan dengan
distribus dengan golongan kata vaitu frasa depan (Ramlan,
158: 179,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

2.4 Pengertian Kalimat

Pengertian kalimat secasm global adelah gabungan kata-kats
¥ang cisusun sedemikian Fupé sehingga mempunyai maksud atay
gabunzan beberapa kata yang disusun berdasarkan gramatikal
tertentu. Pengertian kalimat dikemukakan oleh beberapa ahlj
bahass. Ramian (1987.27) menyatskan babwa yung dimaksud
kalimat adalah satuan gramatik yang dibetasi oleh jeda panjang
yvang disertai nada akhir turun Atau naik. Definisi tersebut
diungkapkan berdasarkan tnjauan dari segi intonasi dalam
sebuah ujaran sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa kalimar
itu ditentukan olek ada atay tidaknya intonasi. Definsi tersebut
lebih sesua; apabila diterapkan dalam penuturan lisan sehingga
intonas alan lompalk, telapi delam bahasa tertulis, intonasi tidak
munglin digambarcan. Adanva intonasi dapat dibantu dengan
Penggunaan tanda baca yaitu tanda ttik, tanda tanya, dan tanda
SETU,

Wnjowasito mendefinisikan kalimat dengan meninjau dari
hubungan yang tertutup, dalam artl rangkaian kata-kats atay
kelompok kata ity bersifat bebas (independent), sebab tidak
mempunyai hubungan dengan kata atay kelompok kata vang
berada di luamya. Definisi kalimat menurut Wﬂjuﬂﬁ&imilﬂﬁﬂ?}
adalah rentetan kata atay rangkaian kata atay kelompok kata
yang ftidak mempunyai huburngan dengan lain-lain kata atau
kelompok kata yang berada di luarmya dan mempunyai kesatuan
bunyi vang berdaulat. Definisi tersebut menpunyai konsekuensi
bahwa tiap rangkaian kata atau kelompok kata yang masih
mempunyai hubungan dengan kata atau xelompok kata yang
hmadad:luamj&danﬁdnkmempurgﬂhu:umhumfmg
berdaulat atau masih menunjukican ketergantungannye kepada
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kesatuan buny yang lebih besar dikatakan buken kalimat,
migsalnva - (1] Kamar bersih ;| (2] Kamar bersik . milik saya.
Kalima: (1) kamar bersih jelas merupakan kalimat karena berdiry
sendmn dan tidak memiliki ketergantungan dengan kata atau
kelompok kata vang berada di luarnya, sedangkan kemar bersih
pada kalimat (2) hanva herkedudulan  sebugui kelompok kata.
Kedua pendapat tersebut Televan dergan pendzpat yang
dikemukakan aleh Kencono (1982:59) vang mengatakan bahwa
kalimai adalah satuan gramatizal yang disusun oleh konstituen
dasar biasanya berupa klausa, partikel penghubhnng jika ada, dan
intonasi final.

Keberadaan sebuah kalimat dapat dikatakar sebagai
bentuk-bentulc bebas dan berdr sendin dan tdak mempunvai
bagian cari bentuk lain vang lebih besar. Kalimat merupakan
Suatu sstuan kumpulan kata yang terkecil yang mengandung
pikiran lengkep. Dalam kalimat harus ada keserasian antarg
bentuk dan tanggapan untuk menjadikan kalimat sempuma,
Kesempumaan tersebut terdapat dalam pola subjek, predikat,
objck, misulnya : Adik membaca buky Kalimat tersebut
Mmempunyai  beberara fungsi kata sehingga  analisis yang
digunakan adalah analisis lungsi vaitu kata adik sebagal subjek,
kata membaca sebagai predikat, dan kata buku sebagai objel,
Dalam kzlimat tersebut ads yang diterangkan dan aidg yang
menerangkan, sehingga ada ungtor  sebagai  benda yang
diterangkan, yakni subjek dan fuagtor yang menerangkan yakni
predikat,

Unsur-unsur vang mengie fungsi-fungsi dalam kKalimat
tidak selalu kata, letepi juga berbentuk frasa, misalnya : Saya
membenei orang merokok. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa
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subjek diduduki oleh kata saya yang terkategori kata benda,
predikat diduduki olely kata membenci yang berkategon kata kerjn,
sedangkan objek diduduki cleh frasa orang merokok vang
berkategon frasa benda. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
lungtor-fungtor da'am kalimat dapat diduduki kategori-kategor]
kata tertenty.

Apabila ditirjau dari hubungan fungsi dan situasinya,
kalimat dibedakan menjadi tga macam, vaitu kalimar berita,
kalimar tarya, dan kalimat suruh. Ketiga jenis kalimat tersebut
Inenurul Keraf (1972:155) termasuk kalimat minggal, yakni kalimat
yang terdin atas saty subjek dan satu predikar,

Kalimat berita {alah kalimat yang mendukimg suaty
pengungkapan  atau  kejadlan Fungsi kalimat tersebut pada
umumnya untuk memberitahukan atay manyampaikan sesuat
kepada orang lain dan tanggepan yang diharapkan hanyalah
perhatian  seperti  tercermin pada pandangan mata yang

kadang-kadang dengan ucapan ya lanpa anggukar
misalnya : Jalan itu sangat gelap, Mereka belojar dengan rajin.

contoh tersebut  dapat disimpulkan bahwa kalimet berita
mempunyai ciri-ciri s=bagai berikut - (1) intonasi berita | (2) tidak
arda kata tanva, ujakas, persiluhan, dan larangan,

Kalimat tanva ialah kalimat yang mengandung suaty
permintaan agar lawan bicarg diberi tahu sesuatu karena tidalk
mengetahui suatu hal. Kalimat tersebuyt mempunyai cirl-ciri yang
berbeda dengan kalimat berita, yatu : (1) intonsi yang digunakan
adalah intonasi tanya, (2) sering mempergunakan kata-kata
tanya, (3] dapat pula mempergunakan partike] tanya -kah.

E
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Kata tapys yang digungkan dalam kalimar tanya dapat
digalangkan menjadi tujyl macAm: {]) menanvakan tenang benda
atau hal ;. apa, dari apa, untuk apa dan sebagainya, (2
menanyakan tentang manusia : slapa, (3) MENANnya<an tentang
Jumiah ; berapa, 4 menanyekan tentang pilihan atas beberapa
hal atau barang : mann {5) menanyakan lentang tempat ; di
mana, ke mana, dari mana, (6| menanvakan entang wakty ¢ bila,
bilamasa, kapan, apabila, (7) menanyzkan tentarg sebab
mengapa, apa sehab,

Kalimat surch sering disebut juga kalimag perintah yaily
kalimat yang isinya menyuruh atau memerintah orang lain umntuk
melakukan sesuaty yang dikehendaki. Oleh karens itu, kalimat
perintah  terachut melipud  surubhan vang  kerss hingga
kepermintaan yang halus. Kalimat suruh dibagi menadi tujuh,
yartu : (1) perintal bigsa - pergilah dari sing: (2) permintaan -
ambilkan saya buku itu: (3} ifin : ambilah mwmm {4
ajakan : marlah rrmnplrhgtd'ugkmi;{ﬁ: Syarat : fanyakanigh
kepadanya, tentu ia akan menclong, [6) cemooh atay sindiran :
buatluh it sendin kalau ahii; (7. larangan : jangan masuk 1. Dari
ketujuh macam kalimar suruh tersebut dapat disimpulkan bahwa
kalimat suruh mempunyal tiga cirl antara lain (1) intomasi keras,
{2) kata kera yang mendukung isi petintah  itu biasanva
merupakan lata daser, (3) menggunakan partikel pengeras -lah.

2.5 HKalimat Aktif

Kalimat aktif sering dipakal dalam bahasa Indonesia.
Kalimat aktif termasuk kalmat pempuma yang memililkd dasar
klausa bebas. Kalimat aktif di dalamnya mengandung pesona-
Pesona vang melakukan tndakan sesuai dengan precikatnya_
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Predikat dalam kalimat tersebut selaly berkategori kata kerja.

Coolk (dalam Tarigan, 1983 1Z] menvatakan bahwa kalimat
aktif jalah kalimat yang subjeknya berperanan sebagai pelaku atay
aktor. Fungsi predikal selaly berkategori kata kerja yeng biaganys
ditandai dengan awalan meN-, misalnya : Saya menulis surat, kata
saya s=bagai subvek yang melaliulan pekerjaan menuts surat, Ads
kalimat aktif yang predikatnya mempunysl awalan selain meN-,
misalnya : la minum, fa makan roti, dan Ja berdiri di depan.

2.6.1 Kalimat Aktif Transitif

Kalimat aktif transitif merupakan bagian dari kalimag aktif,
yaitu kalimat yang berpredikat kata kera transitif. Katg kerja
transitif tersebut maksudnya kata kerja Yarg membutuikan objek

di belakangnya. Kridalaksana (1982 b:170) mendefinisikan transitif

sebagai hal yang bersangkutan dengan perbuatan {werbal) yang

mengharuskan adenva  tujuan, Kalimat transitif maksudnya
adalah kalimat aktif yang verbanya mengharuskan adanya tujuan.

Kata kera transitif sebagai sebuah kata ketja yang beralih pada

objeknya aluu mempunyal kemungkinan dirangkaikan dengan

sebuah objek (Verhear, 1979:95). Bentuk atay variasi dari kats
kerja transitif ada lima macam, yaitu sebagai berikut.

1} Kalimar aktf transitif vang berpredikar kara kerja transitif
tanpa awalan, cantaly (1) Mk minta kue, (2) 1a makan roti.
Kalimat (1) kata adik berfungsi sebagai  subjek, predikat
diduduiki oleh kata minta, dav objek diduduki oleh kata ke
Kalimat {2) subjek diduduli oleh kaa w, predikat didudulg
oleh kata makan, dan objel diduduki oleh kata roti.

2) Kalimat aktif trarsitf yang berpredikat kata kerja transitf
berawalan meN- + objek yang eksplisit, contgh: i) Adilk



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3

4

memoaca sural, (2) Kakak mehhat film Kalimat (1) subjek
diduduki kata Adik, predikal diduduki kata membaca, dan
objeck diduduki oleh kata surat. Kalimat (2) mermanjukkan
bahwa kata Kakak berfungs: sebagai subjek, kata melihat
sebagal predikat, dan kata film sebagai objek.

Kalimat aktif transitif yvang berpredikat keta kega transitif yang
berupa frasa kerja, contoh. (1] Amir ngir. mekhat film, (2) Saya
akan menjatwwab pertunyaan. Kalimat (1) subjek diduduki oleh
kata Amir, sedangkan predikat kalimat diduduki oleh frasa
ingin melihat, dan objek kalimatr diduduki oleh kata film. Pada
kalimat (2) subjek didudu'd oleh kata saya, frasa akan
menjaeab sebagal predikat dan kata pertanyaan sebagai objek.
Kalimat aktif transitif yang berpredikat kata kerja transitf
vang mempunyai objek implisit, con-oh: (1) [bua baru
melanirkan (melahirkan anak), (2] Adik sedang wmenghafal
(pelajaran]. Contoh (1) menunjukkan bahwa kata ibu berfungsi
sebagai subjek kalimat Frasa baru melahirkan berfungsi
sebagai predikat. Pada kalimat (2] subjek diduduki oleh kata
Adik, predikat diduduki oleh frasa sedang menghafal Objek
kalimat tersebut tidak diungkapkan. Hal ini memunjukican
adanya objek yang tersembunyi yang sudah diketahui
maksudnya oleh lawan bicara.

3] Kalimat akufl transitil yvang berpredikat kata kerja transitif yvang

berbentuk ungkasan, contoh (1) Ayah membanting tulang, (2)
Pagar makan tanaman, Dua contoh tersebut merunjukkan
bahwa kata ayah dalam kalimat (1) dan kata pagar dalam
kalimat {2) berfungs: sebagai subjek, Furgsi predikat diduduki
oleh ata membeanting pada kalimat (1) dan kata maokan pada
kalimatr (2). Ohjek kalimar Jdidudukd oleh kata tulang pada
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kalimat (1) dan keta tanaman pada kalimat (2).

2.5.2 Halimat Aktif Intransitif

Kalimat aktf intransitif merupakan bagian dar kalimat
aktif Kalimat aktif berpredikat kata kerja intransitif, maksudnya
kata kena vang tidak memerlukan objek di belakangnya. Kata
kerja tersebut adalah kata kerja yang berawalan me-, ber-, dan
kata kera yvang tidak berawalan. Dengan demikian bentuk kalimat
aktif intransitif ada tiga macam sebagai berikut.

1} Kalimat aktif int-ansitif yang berpredika: kata kerja intransitif
tak berawalan, contoh @ [1) Adik ffur, '2) Ayah pulang. Kata
adik dalam kalimat (1) sebagai subjek kalimat, sed an
predikat diduduki oleh kata tidur. Subjek pada kalimat (2)
diduduki oleh kata ayah dan predikat diduduki oleh kata
Preileaisy.

2 Kalimat aktif intransitif vang berpredikat kata kerja intransitif
berawalan meN- contoh: (1) la menad, (2) Adik menangts.
Kalimat [1) menunjukkan bahwa kata ia berfungsi sebagai
wubjek dan predikal kalimat diduduki cleh kata menan. Pada
kalimat (2] suljek kalima: diduduki oleh kata adik dan
predikat didudulki oleh kata nenangis.

3) Kalimat aktif intransitif yang berpredikar kata kerja intransitif
berawalan ber-, contoh : (1) ayam berkekok, (2) adik beralan.
Dua contoh tersebut menanjukkan bahwa subjek kalimat
diduduld oleh kata ayam pada kalimat (1) dan kata berkokok
sebagal predikat Pada kalimat (2) subjek diduduki oleh kata
aelik dan predikat diduduld cleh kata berjalan.
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2.6 Fungtor dalam Kalimat
Fungtor merupakan bentak bentuk pengisi fungsi dalam
kalimat. Fungsi berasal dan function yarg berarti paran unsur
dalam suatu ujaran dan hubungannya secara struktural dengan
unsur lain, atau peran dalam satuan sintaksis vang lebih luas
(Harimarti, 1982:<8). Mowcliono [1988:260) menvatakan bahwa
fungsi ialah tugas unsur dalam kalimat, misalnya : Avah pergi ke
kantor, contoh tersebut menunjukkan bahwa kata ayah sebagai
katla vang berkategori kata benda (pronomina) berfungsi sebagai
subjek kalimat, dan kata pergi vang berkategori kata kerja
berfungsi sebagai predikat kalimat dan frasa ke kantor berfungsi
sebagai keterangan kalimat.
Dan uraian tersebut dapat dikatakar baliwa bentuk-Lentuk
fungtor dalam kalimat itu  terdiri atas ; subjek (8), predikat (P},
objek (0], keterangan (KET), dan pelengkap (PEL),

2.6.1 Bubjek

Bagian fungtor vang merupakan intl kalimat dicuduld oleh
fungtor subjek. Fungior subjsk disebut sebagal pokok dalam
kalimat atau fungtor yang diterangkan. Wivanto (1989:135)
menyatakan bahwa subiek adalah bagian kalimat yasg menjadi
pokok pangkal kalimat yang menjadi titik tolak ujaran atau pokok
pembicaraan Wojcwasito (1976:19) menyatalkan bakwa esubjek
adalah fungtor yang diberi penjelasan dengan predikat vang
bermakna menggambarkan proses (perbustan atau pengalaman)
beradanya dalam situasi, peralian dari suatu keadaan ke keadaan
Iain. Wujud subjek menurut Wejowasito ada tign vaitu :
I} kata benda arau lain-lain dengan valens sama ;
2) kelompok kata yang bervaleasi kata benda ;
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3] kalimat yang karena menduduki tempat subjek, maka disebut
anck kalimat pengeant subjek. ”

Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa subjek
merupakan pokok pembicaraan dan berbentuk kata benda atau
vang dibendakan, Hal itu dapat dijelaskan pada contch berikut ini.

(1} Apah membeli sepeds har

(2] Saya menulis surat.

Subjek pada kalimat (1) adalah ayah dan subjek pada
kalimat (2) adalah saya, Dengan demikian subjek merupakan
sesuatuy yang diterangkan oleh predika: dan menjadi pokok
pembicaraan dalam kalimat,

2.6.2 Predikat

Calam sebuah kalimat sempurna biasanya terdapat fungtor
predikat. Fungtor Predikat tersebut sebagai sebutan dalam kalimat
atau sebagai fungtor yang menerangkan subjek. Fungior tersebut
biasanya diisi oleh kata kerja atau kata keadaan. Fungior predikat
dapat terdiri atas sebuah kata atau lebih. Kridalaksana (1984:159)
wenyalakan bahwa predikat merupakan bagian klausa yang
menancai apa yang dibacakan oleh pembicara tentang subjek,
misalnya : klausa kereta api sudaoh berangkat, pembi
membicarakan kereta api  (subjek), tentang kerela api i
mengatakan sudah berangkal (predikat). Wiyanto (1989:136)
mengatakan bahwa predikat adalah  bagian kalimat yang
membicarakan keterangan atau penjelasan, atau menyebutkan
sesuatu tentang subjek. Antara subjek dan predikat terdapat
hubungan vang erat karena pada dasarnya rangkaian kata ham
dapat disebut kalimat apabila minimal mempunyai subjek dan
predikat. Hal itu dapat dilihat pada contoh terikut
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(1} Anak itu sakit kerus

{2} Anak itu rapn belapar.

Predikat pada kalimat (1) adalah sakit keras vang
merupakan kelompok kata. Predikat pada kalimat (2} adalah rajin
belggar Dan dua contoh tersebut dapat dizetahui bahwa predikart
dapat berupa frasa atau kelompok kata.

2.6.3 Objek
Fungtor Objek dapat ditemukan pada kalimat aktif transitif

Fungtor tersebut dalam kalima: selalu berada di belakang predikat
yang herkategori kata kera transitif Kridalaksana [1984:134)
menyatakan bahwa objek adalah sebuah nomina atau kelompok
noming yang melsnghapi verba-verba tertentu dalan klausa,
misalnya, buku centa dalam kalimat Adik membaca buku certa
Objek dalam kalimat itu buku cerita, untuk melengkepi makna
dan informasi kaimat. Kusno (1990:136] menyatakan objek
adalah keterangan predikat yarg erat sekali hubungannya dengan
predikat. Keeratan hubungan predikat dan objek dapat dilihat
pada contoh beriku:.

(1) Toko itu menjual oba*-obatan.

(2] Awvah sedang menulis surat

[3) Petani itu sedang mengerjakan sawahnya.

Objek pada lalimat (1) adalaly obut-vbutun, karena predikart
pada kalimat itu membutuhkan kehadiran objek. Chiek pada
kalimat (2] adalah surat. Objek pada kalimat (3) adalah sawahnya.

2.6.4 Pelengkap
Fungtor pelengkap berfungsi melengkapi sebuah kalimar.
Fungtor ini bukan inti dalam kalimat. Funglor tersebut ergantung
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pada keberadaan predikar dan hampir sama dengan okjek. Seperti
halnya objek, pelengkap [komplemen] selalu berwujud nomins
yvang sama-sama mengikut verba Orang sering tidak
membedakan antara objek dan pelengkap. Ramlar [1987.95)
menyvatakan bahwa objek dan pelengkap memilila persamaan yaitu
selalu berada di helakang predikat dan memiliki perbedaan yaitu
objek selalu terdapat pada klausa vang dapat dipasifkan,
sedangkan pelengkap terdapa: dalam klausa yang tidak dapat
diubah menjadi bentuk pasif atau mungkn juga terdapat dalam
klausa pasif.

Moeliono (1988:263) menyatakan bahwa persemaan dan
perbedaan objek cengan pelengkap daper dilihat pada ciri-cir
berikut
Objek -

1} katepori katanya nomina ;

2] berada langsung di belakang verba transitif akmf ;

3) dapat menjadi subjek dalam kalimat pasif ;

4) dapst diganti dengan -nva

Pelengkap

1) kategori katanya nomina, verba atau adjektiva ;

2) berada di belakang verba semitransitil atau dwitransitl dan
dapat didahului oleh preposisi ;

3] kalmatnya tdak dapat dijadikan bertuk paeif, jikn dapat
dipesifkan pelenglap itu tidak dapat menjadi subjek ;

4] tidek dapat diganti dengan -nya kecuali jika didahului oleh
preposial selain di, ke, dari

Hal itu dapart dilihat pada contoh berilkout,

(1] Indonesia berdasarkan pancasila.

(4] Dia berdagang sayur mayur,
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Kalimat (1) mempunvai unsur pelengkap Parcasila vang
herkat:gon kata benda dan berada di belakang verba seinitiansitif
yaitu verba semitransitif berdasarkan yeng didahulai preposisi
-kan yang berarti akan. Kalimat (2) mempunyai unsur pelengkap
sayur-mayur yang berkategori kata benda, Dua contoh tersebut
tbdak dapat dijadikan bentuk pasif,

2.6.5 HKeterangan

Fungtor keterangan dalam kalimat biasanya letaknyva
berpindah atau memiliki kedudukan secara bhebas. Kusno
(1890:139) menyatikan bahwa objek adalsh keterangan yang erat
hubungannya dengan predizat. Pemberian nama terhadap
keterangan dalam kalimat ditentukan olely makna, fungsi dan
artinva Ada lima macam keterangan yaitu keterangan tempat,
keterargan alat, keterangan waktu, keterangan sebab, keterangan
modalitas. Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada contoh berikut.

(] Paman a<an datang oesok sore.

[2) Tbu mem>eli sayur di pasar.

i3] Seorang pekerja menank gerobak dengan fambang.

Keterangan o2ada kalimat (1) adaah besok sore
menurnjukkan keterangan waktu, unsur keterangan pada kali

(2] adalah di pasar vang menunjukkan keterangan tempat dan

unsur keterangan pada kalimat (J) adalali dengan tambang vang
menunjukkan keterangan alat.

2.7 Pembagian Jenis Kata Bahasa Arab

Kata dalam bahasa Arab disebut kalmah, yang merupakan
suatu kesatuan terkecil vang diperoleh sesudah kalimat dibagi
datas bagian-bagiannyva. Dengan demikian kalimah merupakan
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sebuah bentuk bebas terkecil dalam arti tidak ada bentuk bebas
vang lebih kecil bentuknya. Araaini (1684-4) menyatakan bahwa
bahasa Arab mengenal bga jenis kata, yaitu : {1) A (kata kerje);
(2] sim (kata benda): termasuk kata si‘at, kata keterangan, dan
kata ganti ; (3) haraf (partikel), termasuk kata perangkai kata
penghubung kata depan, dan kata seru.

Fi'il (Kata Kerja)

Menurut  Araa'ing (1987:6) daam kitab Jurumiyah
disebutkan, fi% sdalah kals yang menunjukkan makna mandir|
disertal deugun salah aaty dari tiga masa, vaitu madid (lampau),
haal (sedang berlangsung atas sckarang), dan istigha (vang akan
datang],

Sulaiman [1981:30] menjelaskan Iahwa il (kata kerja)
dalam pembentukan poleuye  ada dua hal yvang Tharus
diperhatikan, vaitu : [1) untuk mengetahui arts suaty kata kerja
diambil dari asal akar katanya atau bentuk asalnva; (2) ada
beberapa (il (kata kerja) yang sudah berbentuk pola baru (bukan
asli), tetapi mempunyai arti yang menyimpeng dari asalnya.

Dengan demikian ff'il (kats kerja) tidak culup dilihat artinya
pada bentuk asal katanya saju, namun haras dilihat delam kamus
menurut pola vang bary. Hal tu sangat terbeda dengan bahasa
Indonesia, vakni kats keria vang dipakai dalam suatu kalimal
tidak mengalami perubahan meskipun dalam wakt yvarg berbeda.

Arag’ini (1987:6) membedakan Sl (kala kerja) menjadi tiga
Jenis sebagai herﬂ-:u'..l
1) P madhni (A0 V)

S madhi  yaiw il (kata kerja) vang menunjukkan wakty

lampau. Fi't madhi dapat berbentuk kata dasar, yang ditandai
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a7

dengan adanya harakat fathah (nashab/vokal a) pada akhir

kata, contaly .

a) {__J\_ﬁ _.-:5'

Daraba Khdlidul kalba.
“Khalid telah mlrmulru1 eeekor anjing.”

o) 3 "'"-.JS" 'ﬁﬁ’/}*h—_._.-{_.ﬁ-"

Syarabg "Umneard mid el bArida

“Umar telah minum ar dingin.”

il madhi yang fail (pelakujnya bermakna muannats
ditambah huruf ta’ ta” nits atau ta” terbuka (— ) yang dibaca
mati karena disukunkan ata s dimatikan, contoh:

-

b 3

- 1 " L -~
g

t’\‘f})_."’ s

"R

Ji'at Fatimatu

*Fatimah relah gaung."

Keta gad | - | terkedang menyertai fifl madhi yang
mengandung ati tahgqg (sesungguhnya) yang berfungsi
menegaskan, contoh :

,.-_.‘,".r‘l"."' -:_I_,_‘_‘_..
AT 5555 g

Cad sadaga Avmadul yatdmi wal masiking.
sungguh Ahmad relah menyantuni anak-anak vatim dan
OTATE-OTANgE I'I']:lﬂk.ll'l
Fi'il Mudari® | ;,,‘H_, ).-J]
MUl mudan’ ymn fitl [kata Kerja) yang menunjukdan wakiu
sckarang (hal) dan yang akan datang (istigbal).
Ada empat fanda yvang melekat pada fi'l mudan’ sebagai
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berikut.

1)
(2)

(3]

Dibava rwfu’ (davunaly sokal u) pads akhir kata
Huruf pertama berupa salah satu dari empat huruf ini
huruf hamzah ( 4 ), huraf nun{ &3, huruf ya ( <& ), dan

kuruf l'4|:r|.._“1 |, contoh :

- > & _‘ -.__..1‘ -I'._"‘" - i ..f‘l I_.I.-. - H,Hj
e 2L AN AL e N N
F_a ., - TR 4] S =
Tl 1 N A 4 !

ey ﬁﬁ::_uyﬁﬂh}%_ﬁnw

Yusyauaoing tulldbu min Jam'iyyatl ‘umimiyyati Jember
‘aniddarsi billugatil Indiinisiyyati fi hazal yaumi

“Para mahasiswa Universitas Jember sedang mendiskusi-
kan mata kKuian bahasa ln-:lnnema pada han mt .

L _:-H HJ" 4,,.__‘1.51_'&.: C-(l_.-'_{-‘}‘té?

Tatakallamu Maryamun ma‘a ummihd billugatil ‘Arabiyyati
*Marvam sedang berbicara dengan ibunya menggunakan
tahasa Arab.” =

Bila fifl mudan’ didahului kata cad ( 2 ) maka
mengandung makna sewaktu-waktu atau kadang-kadang,
contoh :

HJJ'*"-*i o

r_glaf"‘:‘g"' ;J.ﬂ*f“ E{Jﬂ“bﬂ PRy

Qad yanguru qurratal gadimi fittilifesiyiing ma'a tkinwdni
“Dia (laki-lak’) kadang-Kadang melihat sepak bole di televisi
bersama saudara laki-laki saya.”

(4) Bila il mudari’ didahulai huruf sin (< | dan zata saufa
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{ .‘f_{_;-—‘ ), maka mempunyai makna istigbal [vang akan
datang). Fungm ain adalah’untuk mecnyatakan ctstighbal [l
garib (yang akan dataig jangka pendek]. sedang saufa
untuk menyvatakan mekna istighal Ll ba'id {yang akan
darang jangka panjang), contoh :

o ""

) '1%)55};,_;_##

Sayagilusysiifaha’.

“Orang-orang yang 'bndnh ?knn herhicara,”
3 +I - ¥ i ok AR

2 — ‘iu-l.'i‘*'" TP B IV T T I'L-JH,&__J’L’
{_.!-F-"" ,,,—_v_.-l V7
Y@ ayyuhannisw......! saufa ta'lamiira annal eziba fil gabri

T
‘“Wahai manusia...!| kamu sekalian a<an mengetahui bahwa

adanya siksa dalam kubur adalah s1atu kebenaran ™

4. Fiilamr( - f
Fill amr dapat :hlu:tahui dengan menunjukkan thalab
(untutan / perntah) dan sering disisipi dengan ya' muannats
mukhatabah | (57 ] bila dipergunakan untuk berbicara dengan

perempuall, contols
(2] L] - 1 b
g 4

Qum ya akmad.......|
'E-Erdn‘ﬂah R Ahrnn.d i

o

-

IJ} 3._.-!—'1 -i LIF;

-
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“Berdirilah yva Aioyah........!""

Pengertian Isim (Kata Benda)

Menurut Anwar ([1987:3) dalam kitah Jurumiyyah
disebukan bahwa tsim adalah kaltmah (kata) vang mempunyai
makna mandirl dan peletakannya tidak dipengaruhi oleh waktu.
Isim atau kata benda mempunyai ciri-ciri sebagai berikut,

1) Isim biasanya ditandai dengan jar (kata depan) huruf akhirnya,
contoh !

(7 P oD e ey

Bismillahirrahmanirrechimi

‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha pengasih lagi

Maha Penyayang.” 0
5 -

isim ditandai dengan tanwin | ——— ),contoh :

Zaidur qatrmun.
*Zaid adalah seseorang yang berdiri”
3. lsim ditandai dengan hurufl alif-lam | f)‘ |, contoh

g el e
Almadrasatu amamal bait,

“Bekolahan i-u herada di depan rumahku.”

4. [sim dapat disisipt hurof jor eata depan), contoh :
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- ‘;.. e ._..i . -F-
il

Rakibtu ‘glal farast,

‘Saya menunggang kuda.”

Anwar [1987:141-145) membagi isim (kata benda) menjadi

tujuh macam, vaitu :
1) isim mufrad, yaitu kata yang menunjukkan makna tunggal;

2|

3

4

3)

Bl

isim tasniyyah, yaitu kata yang menunjukkan makna dua,
biasanya ditandai dengan huruf alif | i'i ) dan mun | £ | pada
alkhir kata bila dalam kondisi rafa’ dan ditandai dengan huruf
ya (3 ) dan nur { 2 ) bila dalam kondisi nashab dan jar;

isim malful, yailu kaln vang dibaca nashob (fathah) dan
merjadi objek dan suatu pekerjaan;

isim zahir, yvaitu kata yang menunjukkan kepada hakekat zat
vang disebutnya, seperti nama orang, benda;

isim damir, vaitu kala vang menunju<kan kata ganti orang
atau benda, vailu : huwa | ::-;5" | aromya dig lab-laki satu;
huma flf]amn}ndmhhhﬂm hum{ff’]mtmjﬂ.
dmhhiﬂhbcmya# hiya [___3" | artinya dmpuremmnm
hurd | P artinya die perempuan :m::. hunna (
artinya dia perempuan ban}rak anta ( ¢_,-4""- | artinya kamu |
I::jct_{m:.. antura | AL:"-"‘] artinya famu laki-laki rhm, antum
[ I-:“J" | artinya kamu laki-laki banyak; anti f—-’“ jartinya
kamu perempuan saty; antumi | Lru"' | artinya kamu

perempuan duu, antunng ( L_.-'*:ﬂ ) artiya kamu perempuan

F B e
banyak; ana ( )‘u\ | wiinyw saya, dan nahnug (| == )
arturya kita / kami

isim ma'rifat, yaitu kata vang menunjukkan sesuatu yang
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bersifat tertentu, biasanya ditandai dengan alif-lam di
depannya; '

0] imim nakirah, yvaitu kata yang menunjukksn sesuatu yang
bersifat universal.

Pengertian Harafl

Menurut Anwar [(1987:9) dalam kitab Jurumiyyah
menyaakan bahwa haref acalah kata }'a_t';g dapat disisipkan
tanda-tanda tstm dan tanda-tanda fi%l. Dalam bahasa Indenesia
disebur partikel termasuk kata perangkai atau kata depan, kata
penghubung, dan kata seru,

Haraf atau partikel dalam bahasa Arab tdak mempunvai
pengerull terhadap Kata lainnya dalam kalimat. Umumnya bentuk
dan herakatnya tetap (tidak mengalami perubahan). Begitu juga
kata depan tidak mempengaruhi susunan kalimat (Kasim
Sulsiman, 1981:31i

2.8 Jumliah Fi'liyyah (Kalimat Aktif)
Jumilah fi'liyyah merupakan kalimat vang tersusun atas fi'il

{kata kerja) dan fa'l (pelaku)]. Dalam jumlah filiyyah, fa'il berfungsi
sebagal subjek kalimat, sedangkan f'd berfungsi sebagai
predikat,contoh -

B o e

J.-._.a;_;uh}({..,_m-i\_.;ﬂ J.-._—JLJ"LMS ‘,_-5.1-'1_ -’-L}

Cara’a Abu Bakril kutubat tdribiyyati minfhddil Indlinisiyyati
“Abu Bakar telah membaca buku-buku scjaraly perjusngan

bangsa Indonesia.” E
Kalimat tersebut fi'l (predikatjnya berupa kata * }1:* s

il
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_ Ly ey
dan fail (subjekjnya adalah kawa * 72" ",
Pembahosan tcntang /i dapat dilihat peds balaman

sebelumnya.

Fa'il (Subjek/Pelaku)
Araa'mmi  (1%87:122) menjelaskan hahwa fa'l  (pelaku)
merupakan isim yeng dibaca rifa’ (dhomah/vokal u) yang terletak
setelah fiil (kata kerja). Fail dalam kalimat berfungsi sebagai
subyek, contoh:
g) c:ﬁu_h.l_,ﬂ.e- fﬂﬂd..-.rﬁ.m,k J"\’{

"‘:,"""_““‘1\“"‘-:"'{"""?-}4 %"__ﬂ‘,__ja ..:::-'nya-"n'!"l E\_,.E:.
(ifFrnal ustééy man Jam'iyyatd ‘umbrmiyyati * Jember * bitadrisi
uliimitugfiunyyat kulla yaumil lsnatnt wal Khéimis)
“Seorang dosen Universitas Jember mengajerkan {lmu
bahasa setiap hm—l Senin dan Kamis.”

" - " 18 ...J .J._l,..-
’TL:T%L -ﬁh--l-—:' I:.Jr1|.=l_l' YA u_t.n:a“..;-rl"' :pr_rﬂ.:j

By

r lll' X b
ot STLINGS Y ELig il NaR
: 3,0 @ ci.u'*l.-u_.-r* .ﬁuh}kgllr

‘enissidra ma'al hukimat] afg@niyyati mBdamati q:mumnu
sifstriyyaty lahtallu bilGdahurnm.

“Para pemimpin / tokoh pejuang Afganistan menolak
berunding untuk damai dengan pemerintahan Afganistan,
sclama kekuatan Uni Sovyet masih menduduki negara
mereka *
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2.9 Jumlah Ismiyyah
dumbfah migyult Jdalen bahosa Indonesia disebut Kalimart

nominal, yaitu kalimat yang tersusun atas mubioda’ dan khabar.
Ditimjau dan jabatan kalimat mubtada’ berfungsi sebagai subjek
kahmat, sedangkan khabar berperan sebagei predilkat

Posigi mubtada' (subjel) berada pada awal kalimat (ibticla).
QOleh karena itu, mubtada’ harus dibaca rafa’ {dhomah/vokal u),
Khobar yang berada di belakang mubtada' dibaca rafe’ (dhomah)
karena mengikuti hm;aknt mubtada’ (Araa’ini, 1987 : 76), contoh:

2N 55

Muhammadur rasululldh

“Muhammad itu utusan Allah.”

Kata * J# = (Muhammadun = Muhammad) berfungai
sebagai mubtada’ (subjek] yang dibaca rafa’ {dammnhfmknllu].
sedangkan khabar ‘predikat] adalah kata * r:-ﬂ—h‘a:?;“,?"
rasulullah = wtusan Allah) juga dibaca rcfa’ (dammah fvokal u)
karena mengikuti nmublada Tsubjek)nya.

Mubtada”

Mubtada’ dalem kalimat berfungsi sebagai subjek, yaitu isim
yang dibaca rafa’ (dhomah/vokal u) karena menadi ihtida
[permulaan kalimat). Berdasarkan bentuknya, mubtada’ (subjek)
dapat dikelompokkan menjadi dua macam sebagai berikut.

1) Mubtada'isim damir,
Mubtada'’ w:m demir terbentuk dari kata Eﬂl’lt:l nrang. contoh :

.

AN S I 205 ?ﬂé

Nahnu nataka'lomu billugetil Ind@nisiyyati fil faslhi.

=y

®
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"Kami  bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa
Indonesia di ruany kelas.”
2. Mubtada’ isim zahir
Mubtada’ isim zahir terbentuk dari kata bendz [manusia,
binatang, tumbuhan|. Mubtada’ tidak terbentuk dar kata ganti

nrang, contoh:

o A o "'I
&R, * " _-i"""'“_.i:'_.:_, I“‘I.""‘fi'-u-"'

Buisded B J--’“?A 2al b - AL =

b TR TR g e

o “J':L"-"'“_;-?:"‘.'
Abduliahi yata‘allemmu billugatil ldimisiyyati fi Jam ‘iyyatil *
"Abdullah mempelajari bahasa Indonesia di Universitas
Jember.”

Khabar
Khabar dalam kalimat berfungsi sebagai predikatr, vyaitu .
kata yang disandarkan pada mubtada’ (subjek) yang berfungsi
melengkapli mubtada’ (subjek). Berdasarkan bentuknya khabar
dibedakan menjadi dua macam.
1} Khabar mufrad.
Khabar mufrad yaitu khabar (predikat) vang tidak terbentuk
dart kalmat yaag terdiri atas mubtade’ dan khabar (jumiah
ismiyah/ kalima: nominal] aau terdiri atas fi¥l dan fa'l (jumiah
Siliyah/kalimar aktif), Khabar mufrad ini tidak boleh berasal
dari zaraf (kata keterangan waktu dan tempat) dan jar-majrur,
contah : 11"1 3 P

al L s

--"1'.-1-'
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Zeidun g@imun.
Zaid tu berdin.®

N X

Khalidun akhika
“Khalid dalah saudaramu
2) Khabar gairu mufrad y

Khabar gairu mufrad merupakan khabar (predikat) yang
terbentuk dari kalimat vang terdirl atas mubtada’ dan khabar
Uremlah tsmiyyah/kalimat nominal) atau /% dan fa%l (jumlah
fliyyah/ kalimart aktif),
Contoh khabar gairu mufrad yvang terdiri atas mubtada’ dan

kKhabar (fumiah smiyyah/ kalimat nnrnjnﬂ},
I

ﬂiﬁJ ;&;I}]q-‘q_-.ﬂ_,fl '.Il 'Efi‘ ) ik:j_,._ﬁ.‘*

Walibdsut taqusd zilikag khairin,

“Dan pakaian taqwa, itulah yang lebih baik.®
(Q.5.Al A'raf: 26) \

A . s

J_..--""' Fa
-~ V2o eV ) Y

Qul huwailahu ahadun
“Katakanlah (Muhammad, : Dialah Allah Yang Maha Esa.”
(Q.S. Al Tkhlash :1 ) £ 2

Contoh khabar gairu mufrad yang terdirl atas fitl dan fa'dl
(umiah fi'iliyyah/ kalimat ukﬂﬂ
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Warobbuka yakhlugu ma yasya'u

‘Dran Tulsaonu yaig eclplaka apa yung Dia kehendaki.”

[Q.8. Al Qhashas ; 68|

Khabar gaini mufrad capat berupa zaraf dan jar majrur.
Khabar tersebut dikenal thabar syibhul pumlah [khabar vang

menyerupail kalimat), contsh © e
d) 2 ny RTERE g g
i ol eIy
Warrokbu asfala mukaarr.
“Kafilah itu berada di bawah kalan." (Q.S. Al Anfaal : 42)
SRR <
. S
Zaidun fiddari, :

“Zaid itu herada dl rumah.”

Pengertian <almat aktif vang digunakan dalam analisis
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Ramlan dalam buku
fimu Bahasa indonesia :Sintaksts (1986) dan Verhar (1935). Adapun
fungtor-fungtor yang mengisi fungsi dalam kalimat seperti subjek,
predikat, dan objek menggunakan teori Harimurtl Kridalaksana
{1986) dan Ramlar {1986). Analisis skripsi ini memperhatikan pula
beberapa teori para pakar selagi teori tersesut tidak be-seberangan
dengan acuan tujuan pokok Dengan demikian analisis dalam
skrips ini dilakukan berdasarkan teori-teori yvang ada secara
ekleltis,

Dalam bahasa Arab pengertian kalimat aktifl baik kalimat
aktif tansitif maupun inuansitif menggunakan teori yang
dikemukakan oleh nadwi dalam bukunva Kunel Bahasa Arab
lengkan Nahum Shamf fteremahan Alfiyah [bnu Malk), Adapun
pembagian fidl (kata kerja) berdasarkan t=ori yang dikemukakan
oleh Ara aim | 1994)

b
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Konstruks: verbal aktf adalah konst-uksi yang di dalamnya
terdapet rumpun verbal aktil sebagai unsur pokek. Konstruks:
verbal aktif dikenal dalam tata bahasa Arab dan tata bahaoa
Indonesia karena setiap babasa bersifat unik dan universal
sehingga terdapat persamanin-persamann . dan perbedaan
perbednan antara konstruks: verbal akti’ bahasa Arab dengan
konstrulesi verbal aktil bahasa Indonesic, Kalimat aktil dalam
bahasy Indonesia maupun bahasa Arab terdiri atas kalimat akeil
transitf dan kalimat aktif intransitil, Dalam bahasa Arab, disebut
JUtl rmuataig “didi dan i lazmim

Ferbedaan kalimatr aktif rransitif bahasa Indonesia dengan
bahasa Arab dnekankan pada tiga sudut pandang, yaitu olyek,
bentuk kata keda yang mendaduka fungsi predikat, dan proses
kalimat aktif-pasif. Kalimat aktil transitf bahasa Indonesia ada
dua macam, vaitu kalimat aktil transitf dengan satu objek dan
kalimat aktf transitil dengan dua objek Kalimat akiif transitil
bahasa Arab ada tga macam, yailu kalimet aktf transitifl dengan
satu oljek, kalimat aktif transtif dengan dua objek, dan kalimat
aktif traneitil dengan tiga obje<. Pengertian objek antara bahasa
Indonesid. dengan  bahasa  Arab  terdapat  perbedzan dalar&
kaidahnya, Kalimat akrif transitif vang memiliki tiga obj dalam
bahasa Arab tdak akan dilemukan dalam bahasa Tndonesia
Objek tiga dalam bahasa Indonesin dianppap sebagai keterangan
atau pelengkap ateu diesbut dengan halimat mojemule Adapun
bentuk kata kerja vang menduduki fungsi predikat dalam kalimat
aktif transitif bahasa Indonesia adalah kalimat aktil transitif vang
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berpredikat kata kerja transitil berawalan meN- « objek ekaplisit,
kata kerja tranaitf yvang berobjek implisit, kata keja transitif
berbentuk ungkapan, dan kalimat aktif transitil yang berpredikat
kata kerja transitif yang berupe frasa kerja. Bentuk kata kerja (fi'il)
meliputi kata kerja vang bermakna lampau (fi'l mad] dan kata
kerja vang bermakna sckammng atau yang akan datang [
mudari’]. Kalimat gktil transiti’ bahasa Indonesia dapat dijadikan
kalima: pasif dengan cara lunglor subjek da}nm kalimat aktif
transitif dijadikan sebagai fungtor subjek dalam kalimat pasif. Di
samping Mty wverbe akifl diusah menjadi verba pesil dengan
mengubah awzlan {melalui proses afiksasil. Kalimal aktif transitif
bahasa Arab juga capat diubal menjadi kalimat pasif dengan cara
inengubals Deptuk verbe atau kate kerja (T baik W madi
maupun fi'dl mudan” melahii proses internal change ataupun
proges afiksasi, vaind dengan mengubah tenda atau harakat pada
Sfiil muedi vaitu didammah pada awal kata dan dikasrah sebelum
huruf akhir, sedargkan pada il mudan” didammah pada awal
kata dan difathah ruruf sebelum akhir,

Bentuk kalimat aktil iniransitif babasa Indonesia meliputi
kalimat aktif intransitif vang berpredikat kata kerja intransitif yang
dilkut keterangan (keterangan wakiu atau tempat), kalimat aktif
mtransitif yvang bepredikar kata Keda inransitifl tanpa awalan,
haligal akul intransiul  yvang Dorpredikat kata kege Intransildf
berawaan meN-, dan kalimal akul intraaositif yang berpredikat
kata kerja intransitl berawalan ber-.

Bentuk kalimat aktuf intransitif bshasa Arab cerdiri atas
kalimear akul intraneitf yang dildti huruf jor dan saeraf keteranguan
waktu dan tempat), kalimat aktf intransitif vang predikatnva
menunuklian art tabi'at, kalimat aktil intrangitif yang predikatnya
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mengikuti kaidah * ‘_}u; (if alalic) atau = | leu ).
(i wradal), kalival akuf inbrasilil vang prodikamya menunjukkan
kebersihan dan kekotoran, kalimar aktif intransitf vang
predikatnya menunjukkan arn sifat yang fidak bergerak dan vang
selalu berada pada fa'sl, kalimat akof intransitif vang predikatnya
menjadi mithawa'ah (alobat perbuatan dari subjels) dan fi%i
mufa'addi (kalima: aktf transtif] pada sata maful ik (objek) dan
kalimat aktil intransitif yang predikatrye :ii;}mli huruf jar (kata
depan) atau sarmf [keterangan tempat/waktu)

Kalimat akif intransitf dalam bahasa Indonesia dapat
diubah menjadi kalimat aktl transitif dengan cara menambah
akhiran -kan atau -| pada kata kerja vang khusus berawalan
meN-. Demikian juga dalam bahasa Arab, kahmat aktf intransitil
dapat diubah menjadi kalimat aktf transitif dengan cam
menambahkan hural jer. Untuk lebih jelasnya persamaan-
persariaan dan perbedaan-perbedaan kalimat akifl bahasa
Indonesia dan bahasa Arab dasat dilihat pada tabel berikut.

- Kalimat aktif transitif

Juminh objek
‘1. Memiliki satu objek. | |, Memiliki satu ohjek, “
2. Memiliki dua objek. F2 Moulihid dua objek.
3. Tidak memiliki figa objek. 3. Memiliki tiga objek.

Bentuk kata kerjn
1.Kata kerja transitif yang tan- | 1, Kata kerja transitif berups. /il
pa awalan. rach dan 'l mudar’ |
| 2. Kata kerja transitif berawalen | 2. Kata kerja transitif berupa |
meN- + ohyjek eksplisit. fi'il madh dan fi'l

-
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!3.Kata kerja transitil berobjek |

? EnyplisEL.

:4.Hata kerja transitif yong
berbentuk ungkapan.

5 Kats t=ansitif

keryn
berupa frasa kerja vang
berwujud kata tugas atau |

kata bantu.

yang |

L]

74

Kata kerja transitil berobjek
implsit odak ada.

Kara kena trensidf vang
berbentuk ungkapan tndak
adn

kata kerja transitii berupa
fid madls dan fill
mudhnn"ifn!ewml change),

*» Kalimat aktil transitif dapat
dijadikan lealimat
denpgsan cara !

' a. Verba aktf dizbah menjadi
verhs pasif
mengubah awalan
proses afiksasi),

pasnf

dengan

(melalui

| b. Tungror objek dalam halinat

scbagai fungror subjek dalam
kalmat pa=if

dijadikan |

Kalimat aktil transitif dapat
dijadikan
dengan cara |
menglbah bentuk verba (fi'il)
baik fi'd madi [dldhomah pada
awal kata dikasroh
sebelum huruf akir) maupun
fi'il mudhori” (didhomah pada
awal kata dan difathah huruf|
sebelum akhir) melalui proses
change
proses afiksasi.
Proses pengubahan kalhmat
aktif transitif menjadi kalimat J
aktifl intransitf tdak tenadi
perubahan
kalimat.

kalimat  pasif

dan

interricl ATAUpUn

-

kanstituen
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4.

I. Kalimat aktif intransitif vang | 1.

4.

3,

EKEalimat Aktif Intransitil
Bahasa Indonesia

75

Bahasa Arab |
R

ditkuti keterangan

Kalmat aktf intransitif vang
predikainya berupa kata kenja
vang berawalan me-, ber-,
dan tanpa awalan,

tidak ada

4. tidak ada

-

0.

Indak adsa

Tidak ada

| 3,

f3.

Kalimat aktf intransitif yang |
diikur dengan hweuf jar dan

zaraf [(keterangan tempat/
whalqu)

. Kalmat aktif intransitif vang |

predikatnyva berupa % mac
dan 'l mudari’.

Kalimat aktf intransitif yang
predikamya
Arti abial

menunjukkan

. Kalimar aktf intmansitif vang

predikamya mengikuti

=

kaidah (wazan) = j}’“‘.}"
(if anlala) dan - Jf-v “|
{if alaila). ‘

Kalimat aktf intransitif yang
predikatnysa
kebersihan dan kekotoran.
kalimal aktf intransitif yang |

menunmjukkan |

predikainya . menunjukkan
arti si'al vang tidak bergerak
dan yang tidak selalu berada

pada ja'il (subjek).
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7. Tidak ada | 7. Kalimat aktif transitaf vang
predikamya menjacd
muthawaah deni kalimat
aktnf transitif pada satu
oljek

B Dapat dinhah menjadi kalimat | 8. Dapat  diubah  menjadi |

aktl transitif dengan kalimat ﬁktif transitif dengan

merambah akhiran <kan dan cara  menambahkan  huruf

akhiran - pada kara keija Jjar.
| vang berawalan meN-,

Terdapat perbedaan adat dan kaidah antara bahasa
Indonesia dan bahasa Arab. Dalam bahasa Indonesia tidak dikenal
atau tidak Dberlaku proses morfologis perubahan intern [internal
changej. Di samping itu bahasa Indonesia vang termasuk bahasa
aglutinasi menekenkan penjsjaran kata-kata dalam menyusun
kalimat, sedangkan bahasa Amb sebagai bahasa berfleksi
perubehan intern sangat mempengaruh. fungsi dan susunan
konstituen kalimat vang cenderung berposisi vang tegar.

Demikianiah perbedaan dan beberapa persamaan antara
kalimat aktif bahasa Indonesia dengan bahasa Arab,
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LAMPIRAN

A. DATA KALIMAT BAHASA INDONESIA
1} Kalimat Aknif Transitif

(1
(4}
(3
(4l
(5
(6)
()
(8]
(9
[10)
(11}
(12]
[13)
[14)
[15)
[16)
[17]
(18)
(19
(20)
[21)
[22)
(23]
(24)
[25)
(26

Adik menulis surart.

la memukul anjing.

Ani menimba air.

Pak Ahmad membelikan anak itu baju baru.
Ahmad sedang membacakan surat ibu.

Ibu membuatkan kebayva anak its.

Nenek 1l memben bk vang lma puiuh nbu.
la makan roh.

Adik mimum air

Dia minta kue.

Avah membaeca karan

Andi melhat film,

Sayn memandikan acik.

Udin menaikkan layang-lavang

Perawat ftu menagisi saudaranya yang meninggal.

lda menankan tanan itu,

Sava mengholnl (menghafal pelajaran).
Pekerjaanmu memuaskan (memuaskan hatiku),
Ibhu melahirkan (melahitkan anak),
Meieks mengheningkan cipta.

Petani membanting tulang.

Gadis itu menarik pechatian sava,
Irak menaruh dendam.

Pagar makan tanaman.

Amir ingin melihat film.

Saya akan menjawab pertanvaan
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2

1

{271 Dia suka membohong orang.
(28] Budi senang membeli hajil

{29 ia berhasil memperoleh medali.
(304 Buruh berhak minta perbaikan nasib.
Kalimat Akof Intransiuf

(31} Kami pulang.

(32) Pohon tumbang.

{33} Ia tidur.

(34 Aniduduk.

(35 Adik menangis.

(A la menan.

(37) Anak itu menvontlek.

(38) Ida menvanyi.

(39) Adik berjaan,

(40] Ayvam berkolol.

{41] Pernuda itx berlari,

{42 Amir berdin.

{43 Udin bersiul.

DATA KALIMAT HAHASA AAB

Kalimat Aktif Transitif (fi i rmate adedi) - P

¥ J Y -
(1) el AR NSE F
() f*ﬂ-ﬁ“ﬁ i?“."__.-f-:ﬁi", <

3) ’1,, ;5"": Lg"i‘.,__d,ﬁ"-_!‘-"wu__._.-l:;jﬁ :

-H__,il_,p""

3 __)"F" M_)Xa tﬁu;;:c.:-ﬂ -»-—3\/" Lo~ b
ﬂt"‘;_-'?'b ( n.n-\ Lgfj‘q_f‘_}.ﬂ'
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/1 'L_;::j
. % B ::‘._, 1-..0" .::l
(5) %_;“"J%BU;—’ L),
e e s, .

lE:-U‘-"“ i ”:""_‘5.-.*-:"'& .ﬂtu-—-%: ‘:5{,3\-#—35\‘ f—"--}‘-"‘""

- l._r-'_.-_-l.ll'

(7 A e 25

"-r',_.il 1"" [

(84 ’11_4_05 ,.:..JL_;..-.J,@_,_

(9) < fil‘ U. "=
..,.-"l.?""
(10] ;'A_%ﬁ"fs}ﬁ;fm
(1) EPY A NE_as
(12) L.._fln;r_fﬁ“ ""'mj-i-ﬂJa
(13 1&2:,’3‘. 2 h ,___:Ji\'_,-:
(14) Lf}f_ij‘t‘;iw&f;;_;

,.....l..-l'.ri'il

{ISI{J#J:_-,? _/"\'Mg-f-'-;} ﬂj: #Ltl;

2) Kalirmat Akt Intransiaf (Fril Lazim)
" J-_,-""-'j'. o -‘."L

| tonr s
W .,_"L::fuy (v 3‘}-&.’5 “ A

-

o il a,u;::u

AT e 0TI TR
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Hjllna‘ KA M, M,.q}f}uf,_o—j' s, 1,

{23)

125)

{26

(27)

-
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